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BAB I

PENDAHULUAN



1. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui banyaknya pengguna jalan umum di karenakan mobilitas kegiatan masyarakat sebagaimana pandangan, penglihatan kita, masih banyak pengguna jalan umum yang belum mematuhi peraturan-peraturan di jalan umum, bahkan sampai melakukan segala resiko dari perbuataannya, penggunaan jalan umum seperti kebut-kebutan, si pengguna jalan umum akan belok arah ke kanan tapi lampu sein masih hidup belok ke kiri yang mana dalam hal ini dapat membahayakan bagi pengguna jalan umum, dan adanya pengguna jalan umum masih belum memiliki SIM, STNK dan perlengkapan berkendaraan di jalan umum.
1.1. Pengertian SIM

Surat Ijin Mengemudi merupakan sebagai syarat utama dalam berkendaraan yang harus di miliki oleh setiap sipengguna jalan umum yang sudah memiliki batasan umur yang cukup dan sudah ditentukan oleh pemerintah Indonesia dari jenis-jenis kendaraan yang berbeda-beda pula fungsinya.
Adapun jenis-jenis surat ijin mengemudi antara lain :

1. SIM C berlaku untuk kendaraan

2. SIM A

3. SIM E
4. SIM B

5. SIM D
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1. SIM D

Surat ijin mengemudi di peruntukkan bagi penyandang disabilitas yang ingin mengemudikan kendaraan bermotor. Setiap kondisi disabilitas memiliki persyaratan tertentu antara lain :
· Mampu melihat, mendengar dan tidak buta warna

· Mampu mengemudikan kendaraan bermotor
· Sehat jasmani dan rohani
· Lulus ujian teori dan praktik

· Batas usia 17 tahun
· Bisa membaca dan menulis

· Memiliki pengetahuan tentang peraturan-peraturan berlalu lintas dan teknik dasar bermotor.
· Dapat memiliki kemampuan berkendaraan dan pengendalian emosi yang baik Dalam hal memiliki SIM sebagai ketentuan utama yang harus di miliki setiap
pengendara di jalan umum, adapun persyaratan adalah yang harus di penuhi mencakup document-documen yang diperlukan seperti :
· Kartu identitas seperti KTP

· Surat keterangan sehat dari dokter
· Surat keterangan di lembaga yang berwenang.

Semua persyaratan administrasi harus di miliki dengan lengkap dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.


2. SIM C

Digunakan untuk pengendara roda dua dan memiliki beberapa golongan berdasarkan kapasitas silinder mesin pada motor 250 cc.
3. SIM A

Bila dilihat dari jenis-jenis SIM, SIM A diperuntukkan bagi pengemudi kendaraan mobil penumpang umum Bus dan angktan barang dengan berat maksimal 3.500 Kg. SIM A dibagi menjadi dua kategori
1) SIM A perorangan : berlaku bagi pengemudi kendaraan pribadi dengan berat maksimal 3.500 Kg. seperti mobil sedan, MPV, dsb.
2) SIM A Umum berlaku bagi pengemudi kendaraan umum atau komersial dengan berat maksimal 3.500 Kg seperti mobil pick up.
4. SIM B

SIM B diberikan kepada pengemudi kendaraan yang lebih besar dan berat dibandingkan dengan SIM A. SIM B terbagi menjadi dua bagian kategori :
1) SIM B1 : berlaku bagi pengemudi kendaraan roda empat seperti angkutan atau bus perorangan dengan berat kendaraan lebih dari 3.500 kg.
2) SIM B2 : berlaku bagi pengemudi kendaraan berat penarik, atau kendaraan dengan kombinasi gandengan seperti traktor atau kendaraan gandeng yang bisa mengangkut sampai 1.000 kg.
5. STNK

Surat Tanda Nomor Kendaraan adalah tanda buktio pendaftaran dan pengesahan suatu kendaraan bermotor berdasarkan identitas dan kepemilikannya yang telah ditentukan oleh pemerintah. Dan didalam buktir kepemilikan atas nama orang pribadi. Dalam STNK mengandung informasi tentang seperti nomor-nomor registrasi


kendaraan, data pemilik, dan beberapa informasi teknis tentang kendaraan seperti, Tahun kendaraan, merk dan tipe.
Menurut K . Daromes, 2015: 35. Peraturan harus ditaati dan dilaksankan penuh dengan kesadaran dimanapun kita berada.
Untuk STNK ini diterbitkan oleh lembaga yang berwenang dalam struktur pemerintahan Indonesia diterbitkan oleh SAMSAT yang merupakan tempat pelayanan penerbitan dan pengesahan tentunya di dukung oleh tiga instansi yaitu :
1) Instansi POLRI

2) Dinas pendapatan provinsi

3) Dan PT Jasa Raharja
Selain persyaratan dokumen dalam penggunaan jalan umum dapat kita ketahui adanya perlengkapan dalam berkendaraan di jalan umum. Dengan bertujuan untuk kenyamanan si pengendara pada mobilitas kendaraan di jalan umum antara lain :
1) Helm, sebagai pelindung kepala bila mana ada peristiwa/kejadian kecelakaan di jalan umum, kepala sudah terlindung pada saat jatuh dan terkena benturan pada kepala.
2) Sarung tangan, melindungi tangan saat berkendara

3) Sepatu melindungi kaki

4) Kaca mata melindungi mata pada siang hari
5) Jaket melindungi bagi tubuh





1.2. Identifikasi Masalah


Dari latar belakang masalah yang ada, maka dapat di identifikasi masalah dalam penelitian ini.
1. Upaya pengguna jalan umum untuk mematuhi rambu-rambu lalulintas

2. Bagi pengguna jalan umum harus dapat melihat dan memahami rambu-rambu lalulintas.
3. Kesadaran pengguna jalan umum untuk memiliki SIM dan STNK


1.3. Pembatasan Masalah

Suatu penelitian memerlukan pembatasan masalah, hal ini dimaksud agar pembatasan masalah tersebut sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut maka pembatasan masalah tentang Undang-Undang berlalu lintas Nomor 22 Tahun 2009 pada Mahasiswa jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.


1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang di teliti yaitu Bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan ?


1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mobilitas di jalan umum berjalan dengan baik

2. Harus memiliki kelengkapan dalam berkendaraan seperti SIM dan STNK

3. Upaya penggunaan jalan umum agar dapat mematuhi adanya rambu-rambu lalu lintas di jalan umum.










1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan :

1. Memberikan kontribusi pada pembelajaran jurusan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Muslim Nusantara.
2. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang relevan untuk masa yang akan datang.
3. Sebagai pengetahuan ilmu bagi para pembaca yang membaca penelitian ini.

4. Untuk menerapkan pemahaman pengguna jalan umum dapat di lihat dari kelengkapan kendaraan seperti kaca spion, lampu jalan dan lainnya.
5. Pengguna jalan akan memahami rambu-rambu lalulintas berupa berupa komunikasi dalam perjalanan yang memberikan informasi.

1.7. Anggapan Dasar

Diduga masih ada mahasiswa jurusan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah yang belum memahami tentang undang-undang berlalu lintas No. 22 tahun 2009.
